BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang harus dibangun sejak

dini agar dapat menjadi manusia yang berkualitas. Dengan adanya manusia yang
berkualitas tentu memiliki daya saing sehingga dapat bersaing dengan negara
lainnya. Pendidikan berperan penting dalam memajukan negara Indonesia seperti
yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB 2 Pasal 3 bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dalam mengembangkan pendidikan yang berkualitas diperlukan sistem yang
baik. Sistem yang baik merupakan sistem yang dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan telah mencapai tujuan pembelajaran
apabila proses pembelajaran telah dilaksanakan secara efektif dengan mengukur
tingkat keberhasilan siswa memahami mata pelajaran yang telah diampu. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga formal pada jenjang pendidikan
menengah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Siswa SMK
dituntut untuk menguasai kemampuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya.
Dengan adanya SMK diharapkan dapat membangun generasi yang profesional
pada bidangnya masing-masing.

Pembelajaran yang dilakukan di SMK melibatkan guru, siswa, media ajar, dan
sarana prasarana sekolah. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila seluruh
unsur tersebut dilakukan dengan baik dan berhasil mencapai tujuan pembelajaran
dari peserta didik sebagaimana yang telah ditentukan indikator capaiannya oleh
guru (Setyosari, 2017, hal. 20). Pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia
termasuk Indonesia sampai saat ini masih menjadi topik pembicaraan publik. Hal

ini dikarenakan kasusnya yang fluktuatif dan virusnya yang semakin bervariasi
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karena bermutasi dengan cepat sehingga terus menjadi pemberitaan baik dalam
media cetak maupun dalam media elektronik. Covid-19 merupakan penyakit
menular yang menyerang sistem pernapasan dengan daya tular yang sangat cepat.
Terutama untuk varian virus yang sedang meningkat saat ini yaitu varian
omicron. Varian omicron memiliki gejala yang cukup ringan, gejalanya sering
diabaikan dan dianggap sebagai flu biasa sehingga kasus varian ini sulit dilacak.

Pandemi covid-19 mempengaruhi aktivitas bagi seluruh sektor termasuk
pendidikan, sehingga seluruh kegiatan harus dilaksanakan dari rumah sebagai
upaya mengurangi penyebaran covid-19 kecuali untuk sektor-sektor krusial masih
tetap melaksanakan kegiatan seperti biasa akan tetapi dengan menerapkan
protokol kesehatan yang sangat ketat. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
dilakukan melalui daring (dalam jaringan). Penggunaan suatu media pembelajaran
merupakan suatu komponen penting yang harus diperhatikan agar suatu media
pembelajaran dapat berkesinambungan dan memberikan pengaruh dalam
pelaksanaannya. Media pembelajaran E-learning berbasis moodle bisa menjadi
solusi untuk tetap dapat melaksanakan proses pembelajaran yang dilakukan di
sekolah formal. Apabila siswa memanfaatkan E-/learning berbasis moodle dengan
optimal selama pembelajaran dilakukan di rumah masing-masing maka
pembelajaran akan lebih berkualitas terhadap hasil belajarnya. Salah satu ukuran
dari efektivitas pembelajaran dapat dilihat ketika siswa memperoleh nilai akhir
mata pelajaran yang diampu secara tuntas.

Berdasarkan data yang ada, berikut adalah rekapitulasi nilai Penilaian Akhir
Semester (PAS) siswa kelas XI OTKP di SMK Negeri 3 Baleendah Tahun Ajaran
2020/2021 semester ganjil dan genap, serta Tahun Ajaran 2021/2022 semester
ganjil:

Tabel 1.1
Persentase Rekapitulasi Nilai PAS Mata Pelajaran OTK Kepegawaian Siswa
Kelas XI OTKP 1, 2, dan 3 di SMK Negeri 3 Baleendah

Nilai Akhir
Jumlah Jumlah Siswa yang Jumlah Siswa yang
Tahun Kelas Siswa Mencapai KKM Tidak Mencapai KKM
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Siswa (%) Siswa (%)
2020/2021 OTKP 1 35 16 17,1% 19 82,9%
Ganjil OTKP 2 36 13 36,1% 23 63,9%
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Nilai Akhir

Jumlah Jumlah Siswa yang Jumlah Siswa yang
Tahun Kelas Siswa Mencapai KKM Tidak Mencapai KKM
Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Siswa (%) Siswa (%)

OTKP 3 35 12 34,3% 23 65,7%

Jumlah 106 41 38,7% 65 61,3%

OTKP 1 35 20 57,1% 15 42,9%

2020/2021 OTKP 2 36 13 36,1% 23 63,9%

Genap OTKP 3 35 16 45,7% 19 54,3%

Jumlah 106 49 46,2% 57 53,8%

OTKP 1 34 10 29,4% 24 70,6%

2021/2022 OTKP 2 36 11 30,6% 25 69,4%

Ganjil OTKP 3 36 15 41,7% 21 58,3%

Jumlah 106 36 33,9% 70 66,1%

Sumber: Administrasi Nilai Produktif SMKN 3 Baleendah (data telah diolah)

Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam kurun waktu tiga semester terakhir
yaitu pada tahun ajaran 2020/2021 semester ganjil dan genap, dan 2021/2022
semester ganjil di SMKN 3 Baleendah belum memperoleh pembelajaran yang
maksimal. Tabel diatas menjelaskan mengenai persentase rekapitulasi nilai murni
Penilaian Akhir Semester (PAS) mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola (OTK)
Kepegawaian siswa yang mencapai KKM dan yang tidak mencapai KKM. Siswa
yang mendapatkan nilai >KKM dikatakan kompeten dalam pembelajaran, dan
sebaliknya. Nilai KKM untuk mata pelajaran OTK Kepegawaian kelas XI di
SMKN 3 Baleendah adalah 75,00.

Tabel di atas menjelaskan persentase nilai siswa pada tahun ajaran 2020/2021
semester ganjil menunjukkan siswa yang mencapai KKM sebesar 38,7% dan
siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 61,3%. Pada tahun 2020/2021 semester
genap menunjukkan siswa yang mencapai KKM sebesar 46,2% dan siswa yang
tidak mencapai KKM sebesar 53,8%. Dan untuk tahun ajaran 2021/2022 semester
ganjil menunjukkan siswa yang mencapai KKM sebesar 33,9% dan siswa yang
tidak mencapai KKM sebesar 66,1%. Selama tiga semester dapat dilihat bahwa
nilai siswa masih banyak yang belum mencapai KKM.

Dari penyampaian data di atas, idealnya seluruh siswa dapat mencapai nilai
pembelajaran di atas KKM. Adanya siswa yang belum mencapai KKM
menunjukkan bahwa pembelajaran masih belum maksimal. Dampak dari masih
kurangnya siswa yang mencapai KKM menunjukkan belum maksimalnya mutu

Pendidikan di SMKN 3 Baleendah.
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Faktor penyebab rendahnya efektivitas pembelajaran diduga disebabkan oleh
belum maksimalnya penggunaan e-learning, seperti tidak semua materi ajar
tersedia secara online, tidak semua guru siap memberikan arahan secara online,
sehingga siswa sering menunda-nunda dalam pengerjaan tugas yang diberikan
oleh guru. Siswa juga mengeluhkan sulit memahami materi pembelajaran yang
diberikan terutama untuk materi teori pembelajaran praktik karena tidak langsung
dipratekkan, selain itu siswa sering terkendala dengan jaringan yang tidak stabil.

Hal ini dibuktikan oleh peneliti melalui wawancara yang dilakukan pada
tanggal 8 Februari 2022 dengan mewawancarai siswa kelas XI OTKP 1 sesi 2
yang pada saat itu sedang mendapatkan jadwal tatap muka di sekolah. Mayoritas
siswa di kelas XI OTKP 1 menjawab bahwa memang tugas yang diberikan oleh
guru tidak langsung mereka kerjakan, akan tetapi kebanyakan dari mereka
menunda pengerjaan tugas tersebut sampai waktu pengumpulan tiba baru mereka
kerjakan, mereka lebih mengerti apabila materi praktik langsung mereka
praktikkan daripada hanya dengan membaca materi teori yang diberikan oleh
guru.

Selain itu juga peneliti melakukan wawancara secara online melalui chat
personal Whatsapp kepada dua siswa, perwakilan dari kelas XI OTKP 2 dan XI
OTKP 3 pada tanggal 21 Maret 2022 terkait dengan efektivitas pembelajaran dan
faktor penyebabnya. Menurut perwakilan siswa kelas XI OTKP 2 pembelajaran
belum terlaksana dengan efektif dikarenakan kurang memahami materi yang
diberikan dan sering terkendala dengan jaringan yang tidak stabil. Perwakilan
siswa kelas XI OTKP 3 menyebutkan hal yang sama bahwa proses pembelajaran
belum terlaksana dengan efektif. Dikarenakan kurang bimbingan atau komunikasi
langsung dengan guru, sehingga kegiatan pembelajaran terasa kurang efektif dan
sulit interaktif, karena terkadang terdapat guru yang lambat memberikan jawaban
atau bahkan tidak menjawab sama sekali saat dihubungi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara langsung pada tanggal 2
Februari 2022 dengan mewawancarai salah satu guru mata pelajaran. Efektivitas
pembelajaran dapat dikatakan efektif dapat tidak itu tergantung kepada sumber

daya manusianya tersendiri. Guru-guru mungkin masih banyak yang “gaptek”
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akan teknologi. Jadi salah satunya yang membuat kurang efektifnya itu adalah
pemahaman guru dan siswa terhadap aplikasi dan terhadap perangkat.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara langsung
pada tanggal 21 Juni 2022 dengan mewawancarai salah satu guru mata pelajaran.
Memaparkan bahwa di SMKN 3 Baleendah proses pembelajaran sudah paperless
semua proses pembelajaran sudah terintegrasi melalui e-learning. Baik pada
proses tatap muka maupun proses pembelajaran daring e-learning ini tetap
digunakan. Pada mata pelajaran OTK Kepegawaian materi pembelajaran yang
bersifat praktikal biasanya diunggah dalam bentuk video, sehingga siswa
tergambarkan bagaimana proses praktik secara langsung dilapangan.

Pentingnya penerapan e-learning berbasis moodle dapat menjadi solusi dalam
peningkatan efektivitas pembelajaran siswa dalam masa pandemi Covid-19.
Penerapan e-learning berbasis moodle mempermudah dalam memperkaya materi
pelajaran dan dapat membantu keefektifan proses pembelajaran dalam
penyampaian informasi dari guru kepada siswa tidak terbatas oleh ruang dan
waktu karena terdapat berbagai fitur yang dapat mendukung mulai dari proses
pembelajaran sampai dengan proses evaluasi pembelajaran.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran
efektivitas dari e-learning berbasis moodle dan tingkat efektivitas pembelajaran
serta untuk mengetahui pengaruh dari variabel e-learning berbasis moodle
terhadap efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran OTK Kepegawaian di
SMK Negeri 3 Baleendah. Selain itu variabel yang diteliti oleh peneliti
disesuaikan dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring (dalam
jaringan).

Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan di atas, upaya untuk memahami dan
memecahkan masalah dalam efektivitas pembelajaran, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh E-learning Berbasis
Moodle Terhadap Efektivitas Pembelajaran (Studi Pada Mata Pelajaran
Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian Kelas XI Kompetensi Keahlian
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 3 Baleendah)”.
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1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Hal penting dalam penulisan ini adalah masalah efektivitas pembelajaran di

SMKN 3 Baleendah. Proses pelaksanaan pembelajaran akan efektif apabila tujuan
pembelajaran tercapai secara maksimal dengan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penerapan e-learning berbasis moodle harus dilakukan secara
maksimal untuk menunjang pelaksanaan proses belajar siswa sehingga
pembelajaran akan efektif. Variabel e-learning berbasis moodle dan variabel
efektivitas pembelajaran disesuaikan oleh peneliti sesuai dengan kondisi
pembelajaran daring (dalam jaringan).

Berdasarkan permasalah di atas, peneliti merumuskan permasalahan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran efektivitas e-learning berbasis moodle pada mata
pelajaran OTK Kepegawaian di kelas XI Kompetensi Keahlian Otomatisasi
dan Tata Kelola Perkantoran SMK Negeri 3 Baleendah?
2. Bagaimana gambaran tingkat efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran
OTK Kepegawaian di kelas XI Kompetensi Keahlian Otomatisasi dan Tata
Kelola Perkantoran SMK Negeri 3 Baleendah?
3. Adakah pengaruh efektivitas e-learning berbasis moodle terhadap tingkat
efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran OTK Kepegawaian siswa Kelas
XI Kompetensi Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMK
Negeri 3 Baleendah?
1.3. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan
dengan melakukan kajian ilmiah tentang pengaruh e-learning berbasis moodle
terhadap efektivitas pembelajaran mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola (OTK)
Kepegawaian siswa kelas XI kompetensi keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran SMKN 3 Baleendah. Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh
e-learning berbasis moodle terhadap efektif dan tidak efektifnya pembelajaran
pada mata pelajaran OTK Kepegawaian di Kelas XI kompetensi keahlian
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMKN 3 Baleendah.

Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk

mengetahui:
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1. Efektivitas e-learning berbasis moodle pada mata pelajaran OTK
Kepegawaian di Kelas XI Kompetensi Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran SMK Negeri 3 Baleendah.

2. Tingkat efektivitas pembelajaran mata pelajaran OTK Kepegawaian siswa
Kelas XI Kompetensi Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran
SMK Negeri 3 Baleendah.

3. Pengaruh efektivitas e-learning berbasis moodle terhadap tingkat efektivitas
pembelajaran mata pelajaran OTK Kepegawaian siswa Kelas XI Kompetensi
Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMK Negeri 3
Baleendah.

1.4. Kegunaan Penelitian
Apabila tujuan dari penelitian ini dapat tercapai dan rumusan masalah

terjawab dengan memuaskan, maka diharapkan penelitian ini dapat berguna baik

secara teoritis maupun secara praktis. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan kajian untuk mengkaji

dan memperkaya konsep serta teori untuk mendukung pengembangan ilmu
pengetahuan pada penerapan e-learning berbasis moodle terhadap efektivitas
pembelajaran, selain itu penelitian ini juga mengkaji lebih lanjut mengenai
pengaruh e-learning berbasis moodle terhadap efektivitas pembelajaran mata
pelajaran OTK Kepegawaian di SMK Negeri 3 Baleendah.

2) Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini dapat menambah referensi dan dapat digunakan oleh semua

pihak yang membutuhkan.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi sebagai
bahan informasi dan kegunaan bagi SMK Negeri 3 Baleendah dan dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pihak SMK Negeri 3 Baleendah yang
berkaitan dengan e-learning berbasis moodle terhadap efektivitas

pembelajaran mata pelajaran OTK Kepegawaian.
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